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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A.MetodePenelitiandanJenisPenelitian

1. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian penentuan metode penelitian sebagai cara

dalam menjawab rumusan masalah penelitian merupakan suatu hal yang

penting. Moh. Ali dalam (Zuldafrial, 2010) menyatakan “Metode ilmiah

adalah merupakan satu cara untuk memperoleh pengetahuan atau

memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi”. Sedangkan menurut

Winarno Surakhmad (1990:131) mengatakan “Metode merupakan cara utama

yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan”. Dengan demikian metode

penelitian adalah cara utama yang digunakan untuk memecahkan suatu

masalah yang sedang diteliti.

Jenispenelitian yang digunakan dalam

desaininiadalahpenelitiankualitatif. Menurut Imam Gunawan( 2013:80)

Penelitiankualitatifadalahpenelitiandenganpendekatankualitatifmenekankanan

alisis proses dari proses berfikirsecarainduktif yang

berkaitandengandinamikahubunganantarfenomena yang di

amatidansenantiasamenggunakanlogikailmiah. Penelitian yang

dilakukanpastimenggunakanmetodetertentuuntukmemecahkanmasalahpeneliti

an yang dirumuskan. Edward j Power ( 1982:286) dalam bukunyaphylosophy

of Education, menyatakan: “ Method is totally occupied with implemention; it
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is never normative”.Artinyametodeadalahkeseluruhandariimplementasi,

bukanaturan-aturandanMenurutSugoyono ( 2012:2)

Metodepenelitianadalahmerupakancarailmiahuntukmendapatkan data

dengantujuandankegunaantertentu.

MenurutNasutionmetodepenelitianadalahmetodeharusmengikutimetodeketat

rigorous yang secaraberdisiplinberpegangteguhpadaaturan-aturantertentu agar

mencapaihasil yang objektif,

harussedapatmungkinmembatasikekiliruanataukesalahan dalam data yang

dikumpulkanmaupun dalam penafsirannya. Sedangkan,

MenurutHadariNawawi( 2007:63)

menyatakanpadadasarnyaterdapatempatmetodepenelitian yang

dapatdipilihdandipergunakanolehsetiappenelitianantara lain:

1. MetodeFilosofis

2. MetodeDeskriptif

3. MetodeHistoris

4. MetodeEksperimen

Metode yang digunakan dalam penelitianiniadalahmetodedeskriptif.

Menurut Emanuel j Masson( 1983:35) yang menyatakan: “ Descriptive

research also conducted the broarderservice.In this context,it usually

perfomed to develop knowledge on the problem and explanation sub segmen

research will be used”.Artinyapenelitiandeskriptifadalahpenelitian yang

terbataskepadapengungkapanmasalah dalam

suatupenelitian.Berdasarkanpendapat para
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ahlitersebutdapatdisimpulkanbahwametodedeskriptifmerupakanprosedurmem

ecahkanmasalahdengancara-

caratertentuuntukmengetahuikeadaansuatuobjekatausubjekberdasarkanfakta-

fakta yang tampaksebagaimanaadanyapadasaatpelaksanaanpenelitian.

Dipilihnyametodedeskriptif dalam

penelitianinikarenadianggaptepatuntukmengungkapkanmasalah-masalah yang

terjadidilapangan,masalah yang

dimaksudadalahmenganalisistatatertibsekolahsebagaisaranapembinaan moral

di SMA Taman MulyaKec. Sungai Raya,KabKubu Raya.

2. Bentukpenelitian

Metode yang digunakan dalam

suatupenelitianmenentukanbentukpenelitian yang

akandigunakanuntukmemecahkanmasalah.

Berkenaandaripenggunaanmetodedeskriptifsebagaicarapemecahanmasalah

dipenelitianini. Dalam rangkamemenuhipengertianpendekatananalitik,

halpertama yang harusdilakukanadalahmemahamideskriptif.

Definisimetodedeskriptifadalahmetodepenulisan yang

digunakanuntukmembahassuatupermasalahandengancarameneliti,

mengolah data, menganalisis, menginterprestasikan, hal yang

ditulisdenganpembahasan yang

teraturdengansistematisditutupdengankesimpulandanpemberian saran

sesuaikebutuhan. Menurut Whitney (1960)

deskriptifanalitikmerupakanmetodepengumpulanfaktamelaluiinterpretasi



33

yang tepat. Metodepenelitianiniditujukanuntukmempelajaripermasalahan

yang timbul dalam masyarakat, kegiatansikap, opini, serta proses yang

tengahberlangsungdanpengaruhnyaterhadapfenomenatertentu dalam

masyarakat, sedangkanmenurutSoegiyono (2009)

metodedeskriptifanalisismerupakanmetode yang

bertujuanmendiskripsikanataumemberigambaranterhadapsuatuobjekpenelit

ian yang telitimelaluisampelatau data yang

telahterkumpuldanmembuatkesimpulan yang berlakuumum. Ciri-

cirimetodedeskriptifanalisissehubungandengandefinisimetodedeskriptifana

lisis, penelitiannyabertugasmemberikangambaranterhadapfenomena-

fenomena,

kadangperlupengujianterhadaphipotesisdigunakannyateknikwawancaraunt

ukpengumpulan data, membuatprediksi, danimplikasidarisuatumasalah

yang ingindipecahkannya.

Berdasarkanpendapatdiataspenelitianinimenggunakanbentukdeskri

ptifanalisis. Bentukpenelitianinidimaksudkanuntukmengetahuitentang“

Analisistatatertibsekolahsebagaisaranapembinaan moral di SMA Taman

MulyakecamatansungairayakabupatenKubu Raya”.

a. Subjek Penelitian

Berdasarkanjudul “Analisis tata tertib sekolah sebagai sarana pembinaan

moral di SMA. Taman Mulya kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu

Raya”.  maka yang menjadisubjekpenelitianyaitusiswa SMA Taman Mulya

Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.
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b. Lokasi penelitian

SMA Taman Mulya. merupakansalahsatusekolah yang berada di

kecamatan Sungai RayaKabupaten Kubu Raya. SMA Taman

Muliamerupakan sekolahswasta yang barubedirisekitar 5 tahun,

dansekolahinitergolongmampumenyesuaikandiridenganadanyabangunansekol

ahtigalantaisertafasilitas lain yang sedangdiusahakanuntuksegera dilengkapi.

SMA Taman Mulia memiliki satu halaman di depan sekolah yang tidak

begitu luas. Halaman ini digunakan sebagai tempat melaksanakan upacara

pada hari senin dan hari- hari tertentu, tempat parkir kendaraan siswa dan

guru, tempat olahraga, dan tempat untuk melaksanakan kegiatan

ekstrakurikuler sekolah. Sekolah ini juga merupakan salah satu sekolah yang

banyak memilikiprestasibaik dalam bidang akademik maupun ekstrarurikuler.

Denganadanyahaltersebutdiatas, makapenelitimemilihlokasiSMA TAMAN

MULYAdengan harapanpemilihanlokasiinidapatmenemukanhal yang

bermaknasertasesuaidengan focus penelitian.

3. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpul Data

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data sesuai dengan keperluan

analisis dan tujuan penelitian.Menurut Zuldafrial (2010:31) mengatakan

bahwa ada beberapa teknik dan alat pengumpul data, yaitu:

1) Teknik observasi terdiri dari:
a. Teknik observasi langsung
b. Teknik observasi tidak langsung

2) Teknik komunikasi terdiri dari:
a. Teknik komunikasi langsung
b. Teknik komunikasi tidak langsung
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3) Teknik dokumenter
4) Teknik pengukuran

Berdasarkan pendapat tersebut, maka teknik yang dipergunakan dalam

penelitian ini adalah:

a. Teknik Observasi Langsung

Menurut Mathedu Unila (2010) menyebutkan “Observasi

langsung adalah cara menghimpun bahan-bahan keteranga (data) yang

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara

sitematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan sasaran

pengamatan”.

Kegiatanobservasilangsung yang dimaksud dalam

penelitianiniadalahpenelitimengadakanpengamatanlangsungterhadaptatat

ertibsekolahsebagaisaranapembinaan moral di SMA Taman

MulyaKabupatenKubu Raya.

a. Teknik Komunikasi Langsung

Menururut Winarno Surakhmad (1990:162) mengatakan “Teknik

komuniaksi langsung yakni teknik di mana penyelidik mengumpulkan

data dengan jalan mengadakan komunikasi dengan subjek penyelidikan,

baik di dalam situasi yang sebenarnya maupun di dalam situasi buatan”.

Kegiatan komunikasi langsung yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah penelti melakukan pembicaraan langsung (face to face) dengan

responden.

b. TeknikDokumenter/ dokumentasi
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Menurut Sutopo (2006 :61) menyatakan “ dokumen dan arsip biasanya

merupakan bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau

aktifitas tertentu.

2. Alat Pengumpul Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data di atas, maka dalam penelitian

ini dipergunakan tiga alat pengumpul data, yaitu pedoman observasi untuk

teknik observasi langsung, panduan wawancara untuk teknik komunikasi

langsung dan angket untuk teknik komunikasi tidak langsung.

a. Pedoman Observasi

Pedoman observasi adalah “Pedoman observasi berisi sebuah

daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati”. Suharsimi

Arikunto dalam (Septian Indrayani, 2010). Observasi merekam segala

peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan penelitian itu

berlangsung, dengan atau tanpa alat bantu.

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode observasi terstruktur. Observasi terstruktur ditandai dengan

perekaman data yang relatif sederhana, berhubung dengan telah

tersedianya format yang relatif rinci. Dengan format yang relatif rinci itu,

pengamat tinggal membubuhkan tanda cacah (tallies) atau tanda-tanda

lain sehingga segala yang teramati terekam dengan rapi. Pada

pelaksanaan diskusi kelompok asal maupun dalam permainan, peneliti

mengamati keaktifan siswa dalam kelompok belajarnya dan
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membubuhkan tanda cacah sesuai dengan kategori pada lembar observasi

yang telah tersedia.

b. Pedoman wawancara

Wawancara menurut Zuldafrial ( 2010:39 ) menyatakan bahwa :

Wawancara merupakan  suatu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan jalan komunikasi dengan sumber data. komunikasi
dilakukan dengan dialog atau tanya jawab secara lisan baik langsung
maupun tidak langsung. Yang bersifat langsung yaitu apabila data
yang dikumpulkan langsung diperoleh dari individu yang menjadi
subyek penelitian. Sedangkan wawancara bersifat tidak langsung
apabila wawancara dilakukan dengan seseorang untuk memperoleh
keterangan tentang orang lain yang menjadi subyek penelitian.
Pedoman wawancara ini digunakan untuk memperkuat pernyataan
jawaban responden yang diperoleh melalui angket.

Dalam penelitian ini pedoman wawancara yang dimaksud adalah

daftar pertanyaan yang akan ditanyakan secara langsung kepada

responden ( Kepala sekolah,guru BK, dan guru PKn). Tanya jawab

dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian yang

telah ditetapkan sebelumnya, khususnya yang berkenaan dengan

pelaksanaan tata tertib sebagai sarana pembentukan moral di SMA

Taman MuliaKecamatan Sungai Raya KabupatenKubu Rayaupaya guru

meningkatakan

c. Dokumentasi

Menurut Sutopo (2006 :61) menyatakan “ dokumen dan arsip

biasanya merupakan bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu

peristiwa atau aktifitas tertentu.

Dokumen dapat digunakan untuk mendukung dan enambah bukti

yang diperoleh dari sumber yang lain misalnyakbenaran data hasil

wawancara.
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D. Teknik Analisa Data

Menurut Miles danHubermen (dalam sugiyono, 2012: 246) aktivitas dalam

analisa data

kualitatifdilakukansecarainteraktifdanberlangsungterusmeneruspadasetiaptahapan

penelitiansampaituntashinggadatanyajenuh, aktivitas dalam analisa data dengan

model analisisinteraktifadalahyaitu:

1. Reduksidata(Data Reduction)

MenurutZuldafrial (2011: 192) reduksiadalah proses

pemilihanpemusatanperhatianpadapenyederhanaan,pengabstraksiandantransfor

masi data kasardaricatatantertulisdilapanganditulis dalam bentukuraian yang

merupakanrangkumanhasilwawancaradenganaspek-aspek yang

ingindiketahuidariupaya guru

PendidikanKewarganegaraanmengembangkankecerdasan moral siswa di SMP

Negeri 1 Simpang 2 Ketapang

.Hasilwawancaradanobservasisebagaibahanmentah,disingkat/reduksi,disusunle

bihsistematissehinggaakanmudahdikendalikan. Data yang

direduksimemberikangambaran yang

lebihtajamtentanghasilpengamatan,jugamempermudahuntukmencarikembali

data yang diperolehapabiladiperlukan.

2. Penyajian Data (Display data)

MenurutSugioyono (2012:249) dalam penelitiankualitatif ,penyajian data

bisadilakukan dalam

bentukuraiansingkat,bagan,hubunganantarkategori,flowchart dansejenisnya.

Dapatdiartikansebagaiseperangkatinformasi yang teroganisir, yang

memungkinkanditariknyakesimpulan data

ataupengambilantindakan,yangmerupakanbagiansekunder yang

harusadapadaanalisisini. Penyajian data dalam penelitianmencakupringkasan-

ringkasanterstrukturdarikerangka-kerangkapikirlainnya.Data yang bertumpuk-

tumpukhasilwawancara yang sulitditangani,sulitmelihathubunganantara detail

yang banyak,sulit pula

melihatgambarankeseluruhanuntukmengambilkesimpulan yang tepat.
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Olehkarenaitudibuatpengelompokanhasilwawancara,agardapatmelihatgambara

nkeseluruhannyaataubagian-

bagiantertentudaripenelitianinidengancaradicatatdengankalimatnaratif.

3. Penarikankesimpulan(Cunclusion Drawing)

Penarikankesimpulandidefinisikansebagaipenarikanartinyadari data yang

terambildenganmelibatkanpemahamanpenelitibanyaktaktik yang digunakan

dalam proses ini , antar lain

menggunakanperbandinganbaiksecaraluasmaupunkhusus,pencatatdantema,pen

gelompokan,penggunaanmuktamaruntuktaktikpenegasansepertitriangulasi,penc

apaian-pencapaiankasus-kasusnegative,pengadaantindaklanjuthal-hal yang

diluardugaan,sertapemeriksaanhasil-hasildenganresponden-responden.

4.Triangulasi Sumber

Teknik triangulasi sumber menurut istilah patton (1984) juga disebut

sebagai triangulasi data. Cara ini mengarahkan peneliti agar di dalam

mengumpulkan data, ia wajib mengunakan  beragam sumber data yang berbeda

–beda yang tersedia. Artinya, data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap

kebenaranya bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda. Dengan

demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji

kebenarannya bilamana di bandingkan dengan data sejenis yang  diproleh dari

sumber lain yang berbeda, baik sekelompok sumber sejenis atau sumber yang

berbeda jenisnya.




